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Abstract 
Karakteristik dasar bank syariah adalah skemanya berupa profit and loss sharing 
(PLS) yang diimplementasikan melalui akad mudharabah dan musyarakah. Ciri 
khusus dalam skema ini memungkinkan bank syariah meminjamkan dalam 
jangka panjang dengan profil risiko dan tingkat imbal hasil yang lebih tinggi. 
Namun demikian, total pembiayaan syariah dengan prinsip bagi hasil tidak 
pernah lebih dari setengah total pembiayaan dengan prinsip jual beli. Meskipun 
tingkat imbal hasil pembiayaan dengan prinsip bagi hasil lebih tinggi daripada 
pembiayaan dengan prinsip jual beli. Tujuan penelitian ini adalah 
mengklasifikasikan dan menganalisis rasional terbatas Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Hasil pengujian menggunakan analisis klaster didapatkan tujuh bank 
masuk ke dalam kelompok bank yang rasional terbatas dan hanya terdapat satu 
bank yang masuk ke dalam kelompok rasional. Secara keseluruhan, adanya 
informasi asimetri dapat memunculkan ketegangan atau konflik kepentingan 
antara bank dan nasabah yang disebut dengan masalah keagenan. 
 
Keywords: bounded rational, agency problem, mudharabah, musyarakah, murabahah  
 
 
 75 | P e l i t a  –  J u r n a l  P e n e l i t i a n  d a n  K a r y a  I l m i a h  
 
A. Pendahuluan 
Karakteristik dasar bank syariah adalah skemanya berupa profit 
and loss sharing (PLS) yang diimplementasikan melalui akad mudharabah 
dan musyarakah (Huda 2012). Akad mudharabah berbentuk kerjasama 
usaha antar dua pihak dimana pihak pertama (shahibul mal) 
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya sebagai 
pengelola. Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan yang 
dituangkan dalam kontrak dan bila terjadi kerugian maka ditanggung 
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian 
pengelola (Amaroh 2013). Sedangkan akad musyarakah merupakan 
bentuk akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 
bersama sesuai kesepakatan (Amaroh 2013). Berdasarkan definisi 
tersebut, ciri khusus dalam skema ini memungkinkan bank syariah 
untuk meminjamkan dana dalam jangka panjang dengan profil risiko 
dan tingkat imbal hasil yang lebih tinggi. Namun demikian, total 
pembiayaan syariah dengan prinsip bagi hasil tidak pernah lebih dari 
setengah total pembiayaan dengan prinsip jual beli (Rimadhani dan 
Erza 2011; Prasetyo 2013). Hal ini dapat dilihat dari statistik alokasi 
pembiayaan murabahah yang mendominasi tiap tahunnya. Pada tahun 
2014 mencapai 58,88% lebih besar dari akad mudharabah dan musyarakah 
yang hanya mencapai 7,2% dan 21,02% (Gambar 1). 
Data tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan produk dengan 
prinsip jual beli, yaitu murabahah mendominasi pembiayaan dalam 
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan murabahah adalah 
pembiayaan yang memiliki risiko paling kecil dari sisi risiko kredit, 
risiko mark-up, risiko likuiditas, maupun risiko operasional (Mutmainah 
dan Chasanah 2012). Dengan demikian, bank syariah lebih menyukai 
pembiayaan produk jenis ini (Simorangkir 2014). 
Meskipun pembiayaan dengan akad murabahah mendominasi 
pembiayaan pada bank syariah, tingkat imbal hasil terbesar justru 
terdapat pada pembiayaan dengan akad mudharabah (prinsip bagi 
hasil). Hal ini dapat dilihat dari statistik tingkat imbal hasil akad 
mudharabah yang mencapai 20,69% pada tahun 2014 lebih besar dari 
tingkat imbal imbal hasil akad murabahah dan akad musyarakah yang 
hanya mencapai 15,43% dan 13,53%. (Gambar 1). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Hardiwinoto (2014) dan 
Handayani (2012) yang menyebutkan bahwa sistem bagi hasil sangat 
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menguntungkan dan sejalan dengan tujuan dan kepentingan bisnis 
yang dijalankan serta berpotensi memberikan keuntungan yang tinggi 
bagi bank syariah. Dengan demikian, tidak heran jika pembiayaan pada 
akad bagi hasil (mudharabah) memiliki tingkat imbal hasil yang paling 
tinggi dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya. 
 
Gambar 1 Alokasi pembiayaan dan tingkat imbal hasil  Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia (%) 
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Meskipun pembiayaan bagi hasil memiliki tingkat imbal hasil 
yang tinggi dan sekaligus merupakan karakteristik dasar bank syariah 
dan pembeda dengan bank konvensional (Antonio 2001), nyatanya 
pembiayaan bagi hasil masih belum mampu mendominasi portfolio 
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan pembiayaan bagi 
hasil (mudharabah dan musyarakah) memiliki tingkat risiko yang paling 
tinggi (Mutmainah dan Chasanah 2012). Selain itu, bank syariah 
memberikan batasan-batasan dalam bisnis keuangan (El-Hawary et al 
2007). Pertama, risk sharing dalam transaksi keuangan berkaitan risiko 
dan tingkat hasil simetri bagi tiap pihak dalam setiap transaksi. Kedua, 
materialitas dalam transaksi keuangan harus memiliki hubungan secara 
langsung maupun tidak langsung dengan transaksi ekonomi riil. 
Ketiga, tidak ada eksploitasi antar berbagai pihak dalam transaksi 
keuangan, dan keempat, tidak ada pembiayaan pada proyek atau 
kegiatan yang memproduksi barang-barang yang diharamkan dalam 
Islam. Selain batasan-batasan yang telah disebutkan sebelumnya, bank 
syariah juga harus bebas dari riba. Bank syariah harus menjalankan 
transaksi yang bebas dari ketidakpastian (gharar), perjudian (gambling), 
dan kegiatan-kegiatan yang tidak halal (Aris 2010). Dasar-dasar 
tersebut sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan etika bank yang 
akhirnya menyebabkan bank syariah berperilaku rasional terbatas. 
 
B. Metode 
 Penelitian ini dilakukan pada delapan BUS yang ada di 
Indonesia dengan periode waktu penelitian tahun 2011-2015. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
laporan keuangan tahunan BUS periode tahun 2011-2015. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, yang merupakan metode pengambilan sampel 
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: 
1. BUS yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama 
periode 2011-2015.  
2. BUS yang memiliki kelengkapan data berdasarkan variabel yang 
diteliti. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
risiko yang ditunjukkan pada NPF dan tingkat imbal hasil 
 
Berdasarkan kriteria di atas, didapatkan delapan BUS yang 
dijadikan sampel, yaitu: 
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1. PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
2. PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
3. PT. Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) 
4. PT. Bank BRI Syariah (BRIS) 
5. PT. Bank Syariah Bukopin (BUKOPINS) 
6. PT. Bank BNI Syariah (BNIS) 
7. PT. Bank Panin Syariah (PANINS) 
8. PT. BCA Syariah (BCAS) 
 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan microsoft excel dan 
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 23 untuk selanjutnya 
dilakukan analisis klaster. 
 
C. Temuan Hasil Penelitian  
 Perhitungan analisis klaster dengan menggunakan software 
SPSS Statistics 23 didapatkan hasil pada tabel 1: 
 
Tabel 1 Final cluster centre 
            Klaster-1           Klaster-2 
Zscore(X1) -0,15969 0,02281 
Zscore(X2) 2,45232 -0,35033 
Zscore(X3) 1,73924 -0,24846 
Zscore(X4) 0,09517 -0,01360 
Zscore(X5) 0,53244 -0,07606 
Zscore(X6) 2,37878 -0,33983 
*X1: Risiko murabahah, X2: Risiko mudharabah, X3: Risiko musyarakah, 
  X4: Tingkat Imbal Hasil murabahah, X5: Tingkat Imbal Hasil 
mudharabah, 
  X6: Tingkat Imbal Hasil musyarakah 
 
Sumber: Data diolah (2016) 
 
Tabel 1 masih terkait dengan proses standarisasi yang mengacu 
pada nilai z-score. Nilai z-score tertinggi pada klaster 1 yaitu pada z-score 
(x2) yang merupakan nilai z-score dari risiko mudharabah sebesar 2,45232. 
Sedangkan pada klaster 2 nilai z-core tertinggi yaitu pada z-score (x1) 
yang merupakan nilai z-score dari risiko murabahah. Hal ini berarti 
kedua data berada tersebut berada di atas rata-rata total. 
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Perhitungan menggunakan Microsoft Excel 2013 didapatkan hasil 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 Rata-rata risiko dan tingkat imbal hasil pada klaster 
Variabel Klaster-1 Klaster-2 
Risiko Murabahah 3,26 3,76 
Risiko Mudharabah 39,48 1,75 
Risiko Musyarakah 11,20 3,88 
Return Murabahah 19,98 19,09 
Return 
Mudharabah 
15,38 14,29 
Return Musyarakah 34,53 14,26 
Sumber: Data diolah (2016) 
 
Klaster-1: Berisikan bank dengan karakteristik risiko murabahah tinggi, 
risiko mudharabah tinggi, risiko musyarakah tinggi, tingkat 
imbal hasil murabahah tinggi, tingkat imbal hasil mudharabah 
tinggi, dan tingkat imbal hasil musyarakah tinggi. 
Klaster-2: Berisikan bank dengan karakteristik risiko murabahah tinggi, 
risiko mudharabah rendah, risiko musyarakah tinggi, tingkat 
imbal hasil murabahah tinggi, tingkat imbal hasil mudharabah 
tinggi, dan tingkat imbal hasil musyarakah tinggi. 
 
Berdasarkan teori portofolio investasi, dimana hubungan antara 
risiko dan tingkat imbal hasil adalah linier dan searah, artinya semakin 
besar tingkat imbal yang diharapkan, maka semakin besar pula risiko 
yang harus ditanggung (Prabowo 2009). Pembiayaan dikatakan 
rasional yaitu apabila terjadi risiko dan tingkat imbal hasil simetri 
(Amaroh 2013). Dengan demikian, penamaan masing-masing klaster 
ditentukan sebagai berikut: 
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 Rasional, jika hubungan antara risiko dan tingkat imbal hasil adalah 
linier, yaitu risiko tinggi dengan tingkat imbal hasil tinggi atau risiko 
rendah dengan tingkat imbal hasil rendah. 
 Rasional terbatas, jika hubungan risiko dan tingkat imbal hasil 
asimetri, yaitu risiko tinggi dengan tingkat imbal hasil rendah atau 
risiko rendah dengan tingkat imbal hasil tinggi. 
 
Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 
asimetri antara risiko dan tingkat imbal hasil pada klaster 2, yaitu risiko 
rendah yang terdapat pada akad mudharabah justru menghasilkan 
tingkat imbal hasil yang tinggi pada akad pembiayaan tersebut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa klaster-1 merupakan 
bank dengan karakteristik rasional dan klaster-2 merupakan bank 
dengan karakteristik rasional terbatas. Masing-masing anggota klaster 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Anggota masing-masing klaster 
No BUS Klaster Jarak 
1 BSM 2 1,339 
2 BMI 2 1,397 
3 BCAS 2 1,722 
4 BNIS 2 1,688 
5 BRIS 2 2,587 
6 BUKOPINS 2 2,490 
7 BSMI 1 0,000 
8 PANINS 2 1,545 
Sumber: Data diolah (2016) 
 
Berdasarkan tabel 3, terlihat jelas klaster-1 hanya beranggotakan 
satu bank yaitu PT. Bank Syariah Mega Indonesia, dan klaster-2 
beranggotakan tujuh bank yaitu, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. 
Bank BRI Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, dan PT. Bank Panin 
Syariah. 
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D. Diskusi 
Rendahnya alokasi pada akad mudharabah diakibatkan adanya 
perilaku rasional terbatas BUS dalam menilai nasabahnya. BUS tidak 
dapat menilai satu per satu nasabah yang datang. Sebagai akibatnya, 
BUS dibebankan pada nasabah yang kurang jujur. Dengan demikian, 
BUS menetapkan tingkat marjin yang tinggi pada pembiayaannya agar 
tetap mendapatkan manajemen laba bagi perusahaan. Akibatnya terjadi 
ketidakseimbangan informasi antara BUS dan nasabah yang 
menyebabkan informasi asimetri. Informasi asimetri ini yang kemudian 
dapat menimbulkan masalah keagenan antara bank dan nasabah. 
Masalah keagenan muncul akibat informasi asimetri antara 
bank dan nasabah. Asumsinya adalah bank lebih banyak memiliki 
informasi daripada nasabah. Akibatnya, nasabah tidak bisa menolak 
meskipun dibebankan dengan marjin yang tinggi oleh bank. 
Pembebanan tingkat marjin yang tinggi pada nasabah ini 
mengakibatkan pembiayaan di BUS tidak terdapat adanya suatu 
keadilan, seperti yang dijadikan tujuan BUS.  
Secara keseluruhan hasil penelitian ini memberikan implikasi 
pada terdapatnya adverse selection sebagai akibat adanya pembebanan 
marjin yang tinggi bagi nasabah dan perilaku rasional terbatas sebagai 
akibat risiko dan tingkat imbal hasil yang asimetri pada setiap jenis 
pembiayaan di BUS. 
 
E. Kesimpulan (Conclusion) 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penelitian 
ini memberikan kesimpulan bahwa terdapat tujuh BUS berperilaku 
rasional terbatas yaitu, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, PT. Bank 
BNI Syariah, PT. Bank Panin Syariah, dan PT. Bank BCA Syariah. 
Sedangkan hanya terdapat satu bank yang berperilaku rasional yaitu 
PT. Bank Syariah Mega Indonesia. Berdasarkan akad pembiayaannya, 
bank-bank yang termasuk kedalam bank yang rasional terbatas 
menurut akad murabahah adalah PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank BNI 
Syariah, dan PT. Bank Panin Syariah. Pada akad mudharabah adalah PT. 
Bank BRI Syariah, PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank Panin Syariah, PT. 
Bank Syariah Bukopin, dan PT. Bank BNI Syariah. Pada akad 
musyarakah PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank BRI 
Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, dan PT. Bank Panin Syariah. 
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Sedangkan bank yang termasuk kedalam kelompok rasional 
berdasarkan akad pembiayaannya adalah PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia. 
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